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PENGARUH PUPUK “NUTRISI SAPUTRA” TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL PADI SAWAH

Suwono, Ono Sutrisno, dan Sukarno Roesmarkam

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Untuk mengetahui pengaruh pupuk “Nutrisi Saputra” terhadap pertumbuhan dan
peningkatan hasil padi sawah, telah dilaksanakan percobaan pemupukan “Nutrisi Saputra” di
Lowokwaru Kota Malang (Inceptisol) pada MK 2006. Percobaan dirancang menggunakan rancangan
acak kelompok 5 ulangan. Perlakuan yang dicoba adalah dosis pemupukan anorganik terdiri atas 4
tingkat, (1) Tanpa pupuk anorganik (0%); (2) 120 kg urea + 40 kg ZA + 30 kg SP36 + 30 kg KCl/ha
(33,3%); (3) 240 kg urea + 80 kg ZA + 60 kg SP36 + 60 kg KCl/ha (66,6%); dan (4) 360 kg urea + 120 kg
ZA + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha (100,0%) dikombinasikan dengan pemberian "Nutrisi Saputra’.
Sebagai pembanding adalah tanpa pupuk (kontrol) dan pemupukan 360 kg urea + 120 kg ZA + 90 kg
SP36 + 90 kg KCl/ha (100,0%) tanpa diberi "Nutrisi Saputra”. Pemberian pupuk “Nutrisi Saputra”
yang dibarengi dengan pemupukan N, P, K maupun tanpa pupuk N, P, K tidak berpengaruh
terhadap peningkatan pertumbuhan maupun hasil tanaman padi sawah di Malang. Tanpa pupuk
(kontrol) menghasilkan gabah 5,98 t/ha, selanjutnya bila dipupuk “Nutrisi Saputra” tanpa pupuk N,
P, K menghasilkan gabah 6,14 t/ha. Pemupukan 120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg
KCl/ha baik yang diberi maupun tanpa aplikasi “Nutrisi Saputra” menghasilkan gabah yang setara
dan tidak berbeda, yakni rata-rata 8,29 t/ha. Pemberian “Nutrisi Saputra” menambah biaya pupuk
dan aplikasinya sebesar Rp 910 000/ha, tetapi tingkat hasil yang dicapai adalah sama. Pemupukan
120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha mampu meningkatkan hasil sebesar 30,0%
dibandingkan dengan hasil tanpa pupuk.

Kata kunci: Padi; “Nutrisi Saputra”; tidak berpengaruh

anorganik, utamanya N, relatif tinggi ( lebih 400 kg
urea/ha), dengan tingkat hasil 5,0 hingga 5,5 t/ha
gabah kering giling. Dari kenyataan ini, maka

PENDAHULUAN

Intensitas pertanaman pada ekosistem

lahan sawah yang tinggi, menggunakan
varietas unggul berdaya hasil tinggi, berumur
genjah dan respon pemupukan, bila tanpa
dibarengi dengan pengembalian biomas ke
petakan sawah akan menyebabkan terjadinya
pengurasan unsur secara cepat. Kondisi

semacam ini  menyebabkan terjadinya
penurunan kesuburan lahan sawah
(Ponnamperuma, 1977). Penurunan

kesuburan tanah ini berkaitan dengan
semakin rendahnya kandungan bahan
organik tanah sawah. Hasil kajian
pemupukan pada 20 lokasi kabupaten di Jawa
Timur oleh BPTP Jawa Timur (2000)
menunjukkan bahwa hampir 80% lokasi yang
dikaji mempunyai kandungan c-organik yang
rendah (1-2%). Pada daerah semacam ini
kebutuhan pupuk

untuk mencapai produktivitas lahan yang tinggi
dan lestari, perlu dikembangkan teknologi
usahatani  “intensifikasi yang rasional’” yang
menekankan pada pemberian pupuk anorganik
dan pupuk organik yang seimbang.

Pupuk  Pelengkap Cair (PPC) dan Zat
Perangsang Tumbuh (ZPT) sudah cukup lama
digunakan petani di Indonesia, namun demikian
hingga saat ini masih belum ada kesamaan
pendapat tentang pengaruh positif penggunaan
bahan tersebut terhadap peningkatan produksi.
PPC dan ZPT diaplikasikan dengan cara
disemprotkan lewat daun dengan harapan agar
unsur yang terkandung di dalamnya dapat segera
diserap seluruh bagian tanaman. Penggunaan PPC
atau ZPT diharapkan dapat memacu aktifitas
fisiologis tanaman yang meliputi laju fotosintesis,
penyerapan dan pengangkutan unsur hara dari
tanah ke seluruh bagian tanaman. Oleh sebab itu
dalam penggunaan PPC atau ZPT ini hendaknya
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ketersediaan unsur hara makro utama (N, P,
K) harus cukup dalam tanah.

Penelitian penggunaan PPC dan ZPT
pada padi sawah di Jombang, Lumajang,
Banyuwangi, Bali dan Lombok pada MH.
1989/1990 menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan PPC atau ZPT tidak konsisten.
Hasil penelitian di Lumajang, Banyuwangi,
Bali dan Lombok penggunaan PPC atau ZPT
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
hasil. Hasil penelitian di Jombang, PPC
merk "Gemari" dan ZPT merk "Dekamon 1,2
G" dan "Ergostim 51/9 AC" menghasilkan
gabah lebih tinggi dibanding dengan merk
yang lain, tetapi tidak konsisten, karena di
lokasi lain merk-merk tersebut tidak
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
gabah (Radjit et al, 1990).

Pada pertengahan tahun 2006 ini telah
muncul produk pupuk cair merk “Nutrisi
Saputra” yang  diinformasikan  dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan dan pada
gilirannya mampu meningkatkan produksi
tanaman padi secara nyata, meskipun tanpa
diberi pupuk makro N, P dan K. Pupuk ini
mempunyai formula yang dirahasiakan oleh
produsen dan hanya disebut prekusor yang
dapat memacu laju metabolisme tanaman.
beberapa petani di Probolinggo telah mencoba,
dan dilaporkan di Koran "Jawa Pos” mampu
meningkatkan hasil padi maupun tanaman
bawang merah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pupuk “Nutrisi
Saputra” terhadap  pertumbuhan dan
peningkatan hasil padi sawah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang pada MK 2006. Jenis tanah
untuk percobaan adalah Inceptisol, dengan
pola tanam padi-padi-padi, hasil analisis
tanah disajikan pada Tabel 1.

Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok diulang 5 kali. Perlakuan
yang dicoba adalah dosis pemupukan
anorganik terdiri atas 4 tingkat yakni (1)
Tanpa pupuk anorganik (0%); (2) 120 kg urea
+ 40 kg ZA + 30 kg SP36 + 30 kg KCl/ha
(33,3%); (3) 240 kg urea + 80 kg ZA + 60 kg
SP36 + 60 kg KCl/ha (66,6%); dan (4) 360 kg
urea + 120 kg ZA + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha
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(100,0%) dikombinasikan dengan pemberian
"Nutrisi Saputra”. Sebagai pembanding adalah
tanpa pupuk anorganik (kontrol) dan pemupukan
360 kg urea + 120 kg ZA + 90 kg SP36 + 90 kg
KCl/ha (100,0%) tanpa diberi "Nutrisi Saputra”.
Terdapat enam kombinasi perlakuan yang dicoba
(Tabel 2). Pengolahan tanah untuk percobaan
dilakukan dengan baik, yakni dibajak dua kali,
dirotari dan diratakan. Luas petak perlakuan 4 m
X 5 m, masing-masing petak dibatasi oleh
pematang selebar 25 cm dan setinggi 25 cm,
saluran pemasukan dan pengeluaran air
dipisahkan. Bibit padi varietas Cimelati dipindah
tanam umur 24 hari dengan jarak tanam 23 cm x
23 cm. Seluruh dosis pupuk ZA, SP36, KCl dan
sepertiga bagian dosis urea diberikan bersamaan
tanam, dengan cara disebar merata pada plot
percobaan, pupuk urea sisanya diberikan umur 21
dan 35 hari, masing-masing sepertiga bagian dosis
urea. Pupuk cair “Nutrisi Saputra” diberikan
sebagai berikut:

a. Selama proses produksi, disemprot 7 kali,mulai

umur 1 minggu yakni:

¢ bulan I disemprot setiap minggu: 4 kali

¢ bulan II disemprot setiap 2 minggu: 2 kali

e bulan IIT disemprot sekali sebulan: 1 kali

b. Dosis "Nutrisi Saputra” adalah sebagai berikut:

e Campurkan 3 sendok makan (sdm) "Nutrisi
Saputra” Plant Liquid 1 sdm ” Nutrisi
Saputra” Plant Powder, larutkan dalam 5
liter air (perbandingan 1:3:5).

e Aduk merata agar ” Nutrisi Saputra” Plant
Powder larut dengan baik, sebaiknya
disaring dengan kain kasa agar tidak
menyumbat nosel saat penyemprotan

e Semprotkan pada sekitar akar, batang dan
daun secara merata

c. Larutan semprot dan saat penyemprotan
e Minggu 1 dan 2, larutan semprot 200

liter/ha

e Minggu 3 dan 4, larutan semprot 250
liter/ha

e Minggu 6 dan 8, larutan semprot 300
liter/ha

e Minggu 10, larutan semprot 400 liter/ha

Pengairan dan pemeliharaan tanaman
meliputi penyiangan serta pengendalian hama dan
penyakit dilakukan sebaik mungkin. Pertanaman
dihindarkan dari kekeringan dan bebas dari
pengaruh gulma atau serangan hama dan
penyakit.

Pengamatan terhadap respon perlakuan
meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah



malai, jumlah gabah isi dan hampa per malai,
bobot butir gabah dan hasil gabah kering
giling. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan analisis sidik ragam , perbedaan
diantara perlakuan diuji dengan uji beda
nyata terkecil (BNT)5%.

Tabel 1. Hasil uji mutu WSF Nutri-Agro Plus
Balittanah, 2006

Kepmentan

Parameter | Satuan Nilai 02/Pert. /I_I;II% 060/2/20
06

C-Organik % 24,79 >4,5
N-Organik % - -
Py0s % 0,05
K20 % 0,01 -
pH - 41 4-8
Fe % 0,0008 Maks 0,0400
Mn % 0,0001 Maks 0,2500
Cu % 0,0001 Maks 0,2500
Zn % 0,0001 Maks 0,2500
B % 0,0004 Maks 0,1250
Mo % 0,0016 Maks 0,0010
Co % 0,00022 Maks 0,0005
As ppm TD <10
Pb ppm 1,3 <50
Cd ppm TD <10
Hg ppm <0,1 <1

Tabel 2. Hasil analisis hormon pemacu tumbuh
dan asam organik pupuk WSF Nutri-
Agro-Plus (WSF-NAP), Balittanah,

2006.

Analisis Satuan Nilai
Giberelin
GA-3 % 0,22
GA-5 % 0,15
GA-7 % 0,14
TAA - 0,23
Kinetin % 0,05
Zeatin % 0,04
Asam Organik %
Asam Asetat % 0,43
Asam Laktat %
Asam Butirat % 0,12
Asam Propionate % 2,34
Asam Humat % 0,35
Asam Vulvat % 0,27

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lokasi Percobaan

Lokasi percobaan merupakan dataran yang
cukup subur di Kota Malang, polatanaman adalah
padi-padi-padi dengan indek pertananaman sekitar
250%, atau pertanaman padi sebanyak 5 kali
dalam waktu dua tahun. Lapisan olah sangat
dalam, lebih dari 50 cm, berpengairan cukup.
Berdasarkan hasil analisis tanah, lokasi ini
Berdasarkan Tabel 1, maka tanah untuk
percobaan di  Malang mempunyai tingkat
kesuburan cukup tinggi, yang ditunjukkan dengan
nilai pH 6,8 (netral), kandungan P, K dan
kandungan bahan organik tinggi sedang
kandungan N-total dalam kategori sedang (Tabel
3).

Tabel 3. Hasil analisis tanah untuk percobaan
“Nutrisi Saputra” di Malang

Macam analisis Nilai dan harkat
pH H:0 6,7
pH KC1 5,6
C-Organik (%) 3,46 (T)
N-Total (%) 0,21 (Sd)
P-Olsen (ppm) 32,7 (T)
K-tersedia (me/100 g) 0,41 (Sd)
Ca (me/100 g) 21,2 (T)
Mg (me/100 g) 3,52
Na (me/100 g) 0,82
Keterangan: R =Rendah; Sd = Sedang; T = Tinggi; ST = Sangat
Tinggi

Pengaruh  “Nutris Saputra”  terhadap
pertumbuhan tanaman

Pupuk “Nutrisi Saputra” tidak berpengaruh
terhadap peningkatan tinggi tanaman pada umur
50 hari setelah tanam (HST) maupun pada saat
panen (Tabel 4). Tanpa dipupuk sama sekali
(kontrol) menghasilkan tinggi tanaman yang
rendah, yakni 68,1 cm pada umur 50 hari dan 81,6
cm pada saat panen. Selanjutnya bila diberi pupuk
“Nutrisi Saputra” sesuai anjuran pada labelnya
ternyata tidak mampu meningkatkan tinggi
tanaman secara nyata. Demikian pula pada
pemupukan yang tinggi (120 kg ZA + 360 kg urea +
90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha), pemberian “Nutrisi
Saputra” juga tidak berpengaruh terhadap
peningkatan tinggi tanaman. Pemupukan 120 kg
ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha
tanpa “Nutrisi Saputra” menghasilkan tinggi
tanaman 100,2 cm, bila ditambah “Nutrisi
Saputra”, menghasilkan tinggi tanaman setara dan
tidak berbeda dibandingkan dengan tinggi
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tanaman tanpa “Nutrisi Saputra”, yakni 100,0
cm. Pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh pemberian pupuk anorganik

Tabel 5. Pengaruh pupuk cair “Nutrisi Saputra”
terhadap pertumbuhan tanaman padi di
Malang, MK. 2006.

N, P, K. Hal ini ditunjukkan pemberian Dosis Pupuk (kg/ha) _ | Panjang | Jumlah
upuk N, P, K secara nyata dapat Nutrisi i malai
bup okatk t’ t (T yb 14) b Urea | ZA | SP36 | KCl | Saputra? H(lfrf)l (saat
meningkatkan tinggi tanaman (Tabel 4). panen)
360 120 90 90 1 26,4 ab 18,2 ab
Tabel 4. Pengaruh pupuk cair “Nutrisi Saputra” 240 | 80 60 60 1 26,8 a 16,6 b
terhadap pertumbuhan tanaman padi di 120 | 40 30 30 1 22,0 be 16,0 be
Malang, MK 2006. 320 130 900 900 (1) ;Z’g Cb 122£26€d
. Tinggi tanaman 28 s
Dosis Pupuk (kg/ha) Nutrisi (em) 0 0 0 0 0 18,2 ¢ 10,2 d
urtrisi
BNT-5% 4,42 3,97
) . )
Urea | ZA | SP36 | KCl Saputra! Urlr_lllél:r50 pi?litn Koofisien Keragaman (%) 12,3 15,2
Keterangan :
360 | 120 | 90 90 1 77,5ab | 100,0 a D Angka (1) berarti diberi Nutrisi Saputra sesuai anjuran dalam label,
240 | 80 | 60 | 60 1 73,4bc | 922D (0) tanpa Nutrisi Saputra
120 40 30 30 1 74,6 abc | 89,8b 2 Setiap angka pada kolom yang sama bila diikuti huruf tidak sama,
o [0 [ 0o [ o 1 69.2¢c | T76¢ berbeda (BNT-5 %)
360 120 90 90 0 82,3 a 100,2 a
BI?IT-E)O/ 0 0 0 0 678 joc Sj’fgc Tabel 6. Pengaruh pupuk cair “Nutrisi Saputra”
o b ) » .
Koofisien Keragaman (%) 5.81 1,03 . terhadap hasil gabah di Malang, MK. 2006).
Keterangan : Dosis Pupuk (kg/ha) Nutrisi Bobot Hasil eabah
» Angka (1) berarti diberi Nutrisi Saput i anjuran dal U 000 btr | (1 act 8202
1a§e1a o ta‘::‘pa Il\Iutr;?Sa;uIZ:‘; aputra sesual anjuran dalam Urea | ZA |SP36 | KCl |Saputra? (gram) (t/ha, GKP)
2 Setiap angka pada kolom yang sama bila diikuti huruf tidak 360 | 120 | 90 90 1 28,2 a 8,22 a
sama, berbeda (BNT-5%) 240 | 80 | 60 | 60 1 27,6a 7,70 ab
120 40 30 30 1 27,8 a 7,37b
Hasil dan komponen hasil 0 0 | 0 0 1 27.0a 6,14 c
360 120 90 90 0 28,1 a 8,37 a
Pemberian ”Nutrisi Saputra”  tidak 0 0 0 0 0 26,8 a 5,98 ¢
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah — [BNT-5% 1,60 0,68
Koofisien Keragaman (%) 2,41 7,09

dan panjang malai, bobot butiran gabah serta
terhadap peningkatan hasil gabah (Tabel 5
dan 6). Tanpa pemupukan atau kontrol
menghasilkan jumlah dan panjang malai
paling rendah, yakni 10,2 malai/rumpun
dengan panjang 18,2 cm. Apabila diberi
“Nutrisi Saputra” ternyata tidak berpengaruh

Keterangan :

D Angka (1) berarti diberi Nutrisi Saputra sesuai anjuran dalam
label, (0) tanpa Nutrisi Saputra

2 Setiap angka pada kolom yang sama bila diikuti huruf tidak
sama, berbeda (BNT-5 %)

Pemberian pupuk “Nutrisi Saputra” tidak

nyata terhadap peningkatan jumlah malai,
yakni menghasilkan 12,2 malai/rumpun
(Tabel 5). Pemupukan 120 kg ZA + 360 kg
urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha tanpa
“Nutrisi Saputra” menghasilkan jumlah malai
terbanyak, yakni 21,6/rumpun; selanjutnya
bila ditambah aplikasi ”"Nutrisi Saputra”
ternyata tidak meningkatkan jumlah malai
yang dihasilkan.

Bobot butiran gabah tidak dipengaruhi
oleh pemberian pupuk anorganik (N, P, K)
maupun pemberian "Nutrisi Saputra”. Bobot
butiran gabah tanpa pupuk (kontrol) adalah
setara dan tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan bobot butiran gabah yang dipupuk N,
P, K dengan maupun tanpa "Nutrisi Saputra”.
Rerata bobot butiran gabah adalah 27,6
g/1000 butir (Tabel 6).
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil gabah.
Pada  perlakuan  kontrol (tanpa  pupuk)
menghasilkan gabah 5,98 t/ha, sedang bila diberi
"Nutrisi Saputra” ternyata hanya mampu
meningkatkan hasil sebesar 2,6% tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan hasil gabah tanpa
"Nutrisi  Saputra”. Demikian pula pada
pemupukan dengan dosis yang tinggi (120 kg ZA +
360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha) mampu
menghasilkan gabah 8,37 t/ha, sedangkan bila
ditambah pemberian ”"Nutrisi Saputra” ternyata
menghasilkan gabah yang setara dan tidak
berbeda nyata dibandingkan tanpa “Nutrisi
Saputra’, yakni 8,22 t/ha (Tabel 6 dan Gambar 1).



Analisis Ekonomi Penggunaan Pupuk”Nutrisi
] Saputra”

Untuk menentukan dosis pemupukan yang
paling menguntungkan, dilakukan analisis input-
output secara sederhana dengan asumsi bahwa
biaya produksi yang diperhitungkan adalah biaya
pupuk (pembelian dan ongkos memupuk) dan
biaya panen saja, sedang biaya produksi lainnya
diasumsikan sama pada semua perlakuan
pemupukan (Tabel 7).

Gambar 1. Pengaruh”Nutrisi Saputra” Perlakuan kontrol tanpa pupuk memerlukan

terhadap hasil padi di Malang, MK. biaya paling rendah dan mampu menghasilkan

2006 pendapatan sebesar Rp 11.661.000/ha. Sedang bila
ditambah dengan aplikasi pupuk "Nutrisi Saputra”
menghasilkan gabah yang setara dan tidak
berbeda nyata, tetapi justru menurunkan
pendapatan sebesar Rp 598.000/ha menjadi Rp
11.063.000/ha (Tabel 7). Pada pemupukan 120 ZA
+ 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha tanpa

Hasil (t/ha)
ORP NWAMAMOON OO

A B C D E F
Pemupukan

Keterangan:

A 1120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg
KCl/ha + Nutrisi Saputra

B : 80 kg ZA + 240 kg urea + 60 kg SP36 + 60 kg
KCl/ha + Nutrisi Saputra

C : 40 kg ZA + 120 kg urea + 30 kg SP36 + 30 kg
KCl/ha + Nutrisi Saputra

D : Tanpa pupuk an organik + Nutrisi Saputra

E : 120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg
KCl/ha

F : Tanpa pupuk an organik (kontrol)

dibarengi pupuk "Nutrisi Saputra” menghasilkan
pendapatan tertinggi, yakni Rp 15.214.500.
Sebaliknya pada pemupukan 120 ZA + 360 kg

urea + 90 kg SP36 + 90 kg KClha dengan
dibarengi pemberian “Nutrisi Saputra” tidak
mampu meningkatkan pendapatan, tetapi justru
menurunkan pendapatan sebesar Rp 1.112.000/ha

(Tabel 7).

Pemupukan an-organik (urea, ZA, SP36
dan KCI) berpengaruh nyata terhadap
peningkatan hasil gabah. Tanpa pupuk sama
sekali (kontrol) menghasilkan gabah 6,14 t/ha,
selanjutnya  bila  dilakukan  dilakukan
pemupukan 40 kg ZA + 120 kg urea + 30 kg
SP36 + 30 kg KCl/ha mampu meningkatkan
hasil gabah secara nyata sebesar 20%, yakni

Tabel 7. Analisis ekonomi sederhana penggunaan pupuk
”Nutrisi Saputra” pada padi sawah seluas 1 ha di
Malang, MK. 2006.

dari 6,14 t/ha menjadi 7,37 t/ha. Selanjutnya Kode | Hasil | Harga Ongkos (Rp) Total b dapatan
bila dosis pupuk ditingkatkan menjadi 80 kg Perlk | (t/ha) | Pupuk (Rp) | Memupuk| Panen pe?gglan otor (Rp)
ZA + 240 kg urea + 60 kg SP36 + 60 kg A 822 |1717000 |210000 |1233000 |17262000 |14 102000
KCl/ha, diikuti oleh .kenaikal.l hasil gabah, B |7,70 |1378000 |210000 |1155000 |16170000 |13 427 000
tetapl secara Stf{‘tlsmk. kenaikannya tldak C |7,37 [1039000 210000 |1105500 |15477000 |13 122500
berbeda nya!:a dibandingkan dengan hasil D |[614 |700000 210000 [921000 |12894000 |11 063000
gabah yang dipupuk kg 40 ZA + 120 kg urea +

30 ke SP36 + 30 kg KClha, Pada E (837 [1017000 [90000 1255500 |17577000 |15 214 500
pemupukan kg 120 ZA + 360 kg urea + 90 kg F |59 o 0 897000 |12558000 |11 661000

Keterangan:

SP36 + 90 kg KCl/ha mampu meningkatkan A : 120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha +
hasil gabah secara nyata sebesar 33,8% Nutrisi Saputra

dibandingkan hasil gabah tanpa pupuk dan B : 80 kg ZA + 240 kg urea + 60 kg SP36 + 60 kg KCl/ha + Nutrisi

meningkatkan sebesar 11,5% dibandingkan Saputra o
denegan hasil eabah vang dipupuk ke ZA + 120 140 kg ZA + 120 kg urea + 30 kg SP36 + 30 kg KCl/ha + Nutrisi
g gabah yang dipupuk kg Saputra

kg urea + 30 kg SP36 + 30 kg KCl/ha .
Pemupukan kg 120 kg ZA + 360 kg urea + 90
kg SP36 + 90 kg KCl/ha menghasilkan gabah
yang setara dan tidak berbeda dibandingkan
hasil gabah yang dipupuk kg 80 kg ZA + 240
kg urea + 60 kg SP36 + 60 kg KCl/ha (Tabel
6).

! Tanpa pupuk an organik + Nutrisi Saputra
1120 kg ZA + 360 kg urea + 90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha
: Tanpa pupuk an organik (kontrol)

HEg a
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KESIMPULAN

1. Pemberian pupuk “Nutrisi Saputra” baik
yang dibarengi dengan pemupukan N, P,
K maupun tanpa pupuk N, P, K tidak
berpengaruh terhadap  peningkatan
pertumbuhan dan hasil padi sawah di
Malang.

2. Pemberian pupuk “Nutrisi Saputra” tidak
meningkatkan pendapatan, tetapi justru
menambah pengeluaran hingga Rp
910.000/ha.

3. Pemupukan kg 120 kg ZA + 360 kg urea +
90 kg SP36 + 90 kg KCl/ha baik yang
dibarengi maupun tanpa aplikasi “Nutrisi
Saputra” dapat meningkatkan hasil
gabah sekitar 30% dibandingkan dengan
hasil gabah tanpa pupuk (kontrol).
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